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Abstrak— Banyak metode fungsi pelatihan dalam Machine
Learning Neural Network yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah komputasi yang berkaitan dengan
prediksi. Fungsi pelatihan yang digunakan pada Machine
Learning metoda algoritma backpropagation dapat
menghasilkan prediksi yang berbeda, yang dipengaruhi oleh
parameter dan data yang digunakan. Tujuan dari penelitian
dilakukan untuk menganalisa performance dan keakuratan
algoritma backpropagation standard serta mengoptimalkan
fungsi pelatihan dengan algoritma Bayesian Regulation, dan
One Step Secant. Dalam proses analisis, penelitian ini
menggunakan Dataset jumlah kemiskinan di Indonesia dalam
jangka waktu 12 tahun (tahun 2009 - 29)) yang terdiri dari
34 provinsi. Data diperoleh dari website Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia https://www.bps.go.id/. Berdasarkan
pelatihan, pengujian, dan analisa yang dilakukan diperoleh
hasil dari penelitian, bahwa model jaringan 5-9-1
menggunakan fungsi pelatihan Bayesian Regulation mampu
melakukan optimasi yang lebih baik dengan percepatan
waktu pelatihan, MSE Pengujian, Performance lebih rendah
dibandingkan denga 2 metode yang lain, dengan demikian
disimpulkahahwa model jaringan 5-9-1 menggunakan
algoritma Bayesian Regulation dapat digunakan untuk
prediksi kemiskinan di Indonesia.

Kata kunci— Optimasi, Machine Learning,
Backpropagation, Bayesian Regulation, One Step Secant,
Kemiskinan

Absrmct—many methods of iraining functions in Machine
Learning Neural Networks are used in solving computational
problems related to prediction. The training function used in
Machine Learning backpropagation algorithm method can
produce different predictins. which is influenced by the
parameters and data used. The purpose of this research is to
analyze the performance and accuracy of the standard
backpropagation algorithm and optimize the traj
function with the Bayesian Regulation algorithm. and One
Step Secant. In the analysis process, This study uses a dataset
on the number of poverty in Indonesia for a period of 12 years
(2009 - 2020) consisting of 34 provinces. Data obtained from
the website Indonesian Statiscal Center (BPS)
https://www.bps.go.id/. Based on the training, testing, and

analysis carried out, the results obtained from the research,
that the 5-9-1 network model using the Bayesian Regulation
training function is able to perform better optimization by
accelerating the training time, MSE Testing, Performance is
lower than the other 2 methods, thus it is concluded that the
5-9-1 network model using the Bayesian Regulation algorithm
can be used to predict poverty in Indonesia.

Keywords— Optimization, Machine Learning,
Backpropagation, Bayesian Regulation, One Step Secant,
Poverty

I. PENDAHULUAN

Saat ini  Machine Learning sangat  banyak
diperbincangkan dalam perkembangan teknologi informasi
secara khusus dalam bidang penelitian yang diterapkan di
berbagai bidang seperti teknologi, perbankan, bisnis,
kesehatan, dan lainnya [1]. Machine Learning mampu
menyelesaikan masalah yang kompleks [2]-[4], seperti
menganalisa gambar, menganalisa data times-series, dan
melacak objek [5]. Teknik Machine Learning bertujuan
agar komputer dapat belajar secara otomatis tanpa adanya
campur tangan manusia [6], serta menyesuaikan tindakan
yang tepat [7]. Fokus penelitian Machine Learning tentang
bagaimana meningkatkan kinerja sistem pembelajaran
otomatis melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman [8].
permasalahan Machine Learning digunakan sebagai pilihan
dalam mengoptimalkan cara kerja komputer sesuai dengan
data lalu [9]. Penelitian ini membahas teknik Machine
Learning dengan metode jaringan syaraf Backpropagation.
Metode backpropogation pada Machine Learning banyak
dipergunakan dalam pelatihan jaringan syaraf feedforward
[10]-[12].

Algoritma Backpropagation memiliki beberapa fungsi,
yaitu: fungsi transfer dan fungsi pelatihan dimana setiap
fungsi memiliki beberapa tehnik dan cara untuk
menyelesaikan permasalahan  yang kompleks. fungsi
transfer banyak digunakan pada Machine Learning neural
network secara khusus algoritma propagasi balik seperti
fungsi sigmoid-tangen-hiperbolik (tansig) [13], log-
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sigmoid  (logsig) [14], linear-purelin  [15]. Metode
Backpropagation standard umumnya menggunakan fungsi
pelatihan  gradient descent yaitu: traingd, trainngdx,
traingda, dan traingdm [16]. selain itu masih banyak fungsi
pelatihan yang digunakan untuk optimasi yang dapat
mempengaruhi hasil komputasi, seperti halnya gradien
konjugasi berskala (trainscg) [17], pelatihan urutan acak
dengan fungsi pembelajaran (trainr) [18], regulasi bayesian
(trainbr) [19], pelatihan bobot atau bias perintah acak tidak
terawasi (trainru) [20], Levenberg-Marguardt (trainlm)
[21], [22], OSS (trainoss) [23], pelatihan inkremental
berurutan fungsi pembelajaran (trains) [24], pelatihan
batch bobot atau bias tanpa pengawasan (trainbu) [25],
pelatihan batch menggunakan aturan pembelajaran bobot
dan bias (trainb) [26], pelatthan konjugasi gradien
(traingegp, traincgb, traincgf) [27], resilient (trainrp) [28],
BFGS quasi-newton (trainbfg) [29], urutan siklus bobot
atau bias (trainc) [30], dan BFGS quasi-newton referensi
adaftif kontorol (trainbfge) [31]. Pemanfaatan fungsi
transfer maupun fungsi pelatihan menghasilkan peramalan
yang tingkat keakuratan berbeda-beda, yang dipengaruhi
oleh paramete atau metode yang diberikan serta data yang
akan di uji [32]-[36]. Sesuai dengan hal tesebut, penelitian
ini fokus membahas pada penggunaan fungsi pelatihan
dalam mengoptimalkan kemampuan algoritma
backpropogation standard.

Dalam penyelesaian masalah yang banyak dan kompleks
dilakukan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kinerja
yang lebih optimal. S Leloho, et al (2019) dalam penelitian
perbandingan kinerja empat fungsi pelatihan: Resilient
Backpropagation, Scale Conjugate Gradieant,Quasi-
Newton, dan Levenberg-Marguardt diterapkan pada
pelatihan Jaringan Syaraf Timuan dalam prediksi rata-rata
radiasi l'l'l‘:llii. proses perbandingan dilaksanakan dengan
mengamati nilai Root Mean S@ire Error (RMSE), model
Koefisien Korelasi (R) , dan Mean Absolute Percentage
Error (MAPE). Hasil dari penelitian ini diperoleh TRAIN-
LM bekerja lebih baik dibandingkan model lainnya dan
nilai koefisien korelasi 99.742% MAPE 2.394%.
Pengujian, pelatihan, dan validasi yang dilakukan dengan
menggunakan data aktual dari database NASA dengan
enam lokasi yang berbeda di kota-kota Barat Laut. Hasil
dari penelitian ini bermanfaat untuk optimalisasi kinerja
Jaringan mikro [37]. D. Uwanuakwa and P Akpinar (2020)
dalam  penelitiannya  membahas  mengoptimalkan
peramalan dalamnya karbon tembok menggunakan
algoritma OSS. Pelatihan jaringan yang dibangun dalam
makalah ini menggabungkan 10 hiden layer yang tidak
sama dengan 11 rasio distrubusi data. Diman nilai (R) 0,99
dan persentasi hasil variasi 30-50% yang berarti nilai R
meningkat signifikan dari yang diamati 60-80% [38].
Penelitian selanjuntnya dilakukan untuk meramalkan
radiasi gelombang panjang teluk benggala menggunakan
lima fungsi pelatihan yang berbeda, yaitu: kuasi-Newron
Broyden Fletcher Goldfarb Shanno (BFGS),garis potong
satu langkah, gradien konjugasi dengan Beale-Powell
restart, Levenberg-Marquardt, dan penurunan gradien.
dalam penelitian menggunakan analisa performance (Root
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mean square error, korelasi koefisien, akurasi prediksi) dan
analisa parameter untuk mengetahui performansi fungsi
pelatihan. berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
kelima fungsi pelatihan yang dilakukan Levenberg-
Marquardt menghasilkan nilai akurasi 99 81% lebih tinggi
dari fungsi pelatihan lainnya [39].

Berdasarkan dari penelitian-penelitian yang dipap arkan,
maka penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini adalah
analisa pemanfaatan fungsi pelatihan Machine Learning
neural network bacpropagation standard dalam peramalan
kemiskinan di Indonesia. Peneltian ini membahas teknik
dan metode fungsi pelatihan yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah, dataset jumlah kemiskinan yang
digunakan hanya membantu pembuktian dan pengujian.
Dalam penerapannya Machine Learning dengan metode
backpropagation standard pada proses pelatihan sering
menghasilkan kecepatan konvergensi yang tidak baik,
untuk itu perlu dilak ukan kombinasi fungsi pelatihan dalam
mempercepat konvergensi pelatihan jaringan, dengan
menggunakan metode Bayesian Regulation, dan One Step
Secant  (0SS). Kinerja Backpropagation standard
dilakukan analisis dan dibandingkan dengan metode
Bayesian Regulation, dan One Step Secant. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan ataupun rujukan
dalam menyelesaikan kasus peramalan kemiskinan di
Indonesia, serta dapat membantu pihak akademisi dalam
pengembangan studi selanjutnya.

I1. METODE

A. Dataset Penelitian

Dalam proses analisis, penelitian ini menggunakan
Dataset jumlah kemiskinan di Indonesia dalam jangka
waktu 12 lilhulailhl.ll] 2009 - 2020) yang terdiri dari 34
provinsi, yaitu: Propinsi Aceh, Propinsi Sumatera Utara,
Propinsi Sumatera Barat, Propinsi Riau, Propinsi Jambi,
Propinsi Sumatera Selatan, Propinsi Bengkulu, Propinsi
Lampung, Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Propinsi
Kepulauan Riau, Propinsi DKI Jakarta, Propinsi Jawa
Barat, Propinsi Jawa Tengah, Propinsi Di Yogyakarta,
Propinsi Jawa Timur, Propinsi Banten, Propinsi Bali,
Propinsi Nusa Tenggara Barat, Propinsi Nusa Tenggara
Timur, Propinsi Kalimantan Barat, Propinsi Kalimantan
Tengah, Propinsi Kalimantan Selatan, Propinsi
Kalimantan Timur, Propinsi Kalimantan Utara, Propinsi
Sulawesi Utara, Propinsi Sulawesi Tengah, Propinsi
Sulawesi Tenggara, Propinsi Gorontalo, Propinsi
Sulawesi Barat, Propinsi Maluku, Propinsi Maluku Utara,
Propinsi l:gua Barat, Propinsi Papua. Data diperoleh dari

website  Badan  Pusat  Statisik  (BPS)  Indonesia
https://www bps.go.id/.
TABEL 1
JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA ({Tahun 2009-
2020)
Lo Tahun
No Provind 009 | 2000 | .. | 2020
1|Aceh 892.86| 86185 ... 833,91
2|Sumatera Utara 1499.68| 149089 1356.72
3|Sumatera Barat 429.25| 430,02 364,79
4|Riau 32749 50026 ... 491,22
2
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5|Jambi 24969 24161 ... 288.1
6|Sumatera Selatan 1167.87| 1125.73] ...... 1119.65
7|Bengkulu 324,13] 32493 306
§|Lampung 1558.28| 147993 ...... 1091.14
9|Kep. Bangka Belitung 76,63 6775 s 72,05
10{Kep, Rian 128.21] 129,66 142,61
11|{Dki Jakarta 32317 312,18 496,84
12{Tawa Barat 4983.57| 4773.72 4188.52
13|Jawa Tengah 572569 336916 ... 411993
14|Di Yogyakarta 385.78 5773 ...... 503,14
34{Papua 76035 761.62| ... 912,23

Jumlal 32571,31|31064.43| ...... 27549.7

B. Tahapan Riset

Dalam menyelesaikan riset pada gambar 1 ditampikan
alur riset yang akan dilakukan.

Studi Lteratus dan
Pengumpulan Data
N

Pemisahan Data
Pengujian dan Pelatihan
- |

Normalisasi Data Evaluasi |
Pelatihan dan Pengujian - - e —
N Simulasi Data Uji dari
Input Data Pelatihan | hasil pelatihan
7 i
Membuat multi layer | Input dan Pengujian |
neural network dan i
pemilihan fungsi Melakukan proses
Pelatihan pelatihan
2 T~
embangkitkan nilai nisialisasi parameter
Memb itk ilai Ly Inisialisasi
bobot bias jaringan

Gambar. 1 Tahapan Penelitian
10

Sesuai dengan Gambar 1 di atas b;lhwumgkah pertama
yang dilakukan pada penelitian ini adalah melaksanakan
studi literatur dari Jurnal, Proceding, dan buku-buku yang
selanjutnya mengumpulkan dataset penelitian (Tml 1).
tahapan berikutnya melakukan pemisahan dataset menjadi
2 bagian, yaitu: Data Pelatihan, dan Data Pengujian. Data
pelatihan yang digunakan data jumlah kemiskinan tahun
2009-2013 (X1-X35) dengan target tahun 2014(Y1). Data
pengujian tahun 2015-2019 (X6-X10) dengan target Y2
(tahun 2020). langkah berikutnya melaksanakan proses

menormalkan dataset pelatihan dan data pengujian
menggunakan rumus (1) [40].

¢ _ 0B (x-a)

¥=—uy *t 0.1 (1

Dimana x' merupakan hasil dataarang sudah

dinormalisasi, 0.8 dan 0.1 nilai ketetapan. x = data yang
akan dinormalkan, a = nilai terkecil dari dataset. b = nilai
terbesar dari dataset. Data pelatthan yang sudah
dinormalkan di inpur kedalam software Matlab_R2021a
untuk diolah dengan membangun jaringan syaraf multi
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layer. Arsitektur yang akan (.Iil]ilkill] dalam pelatihan dan
pengujian pilcnrisct ini 5-8-1 (input 5, hidden layer 8,
(mﬁl 1),5-9-1 (input 5, hidden layer 9, output 1), dan 5-
11-1 (input 5, hidden layer 11, ompun 1). Dalam
membangun arsitektur jaringan syaraf, hidden layer
menggunakan fungsi transfer_logsig (sigmoid_biner),
output_layer menggunakan fungsi_linear (purelin). Pada
tahap ini akan dipilih fungsi pelatihan dari data yang dilatih
bergantian menggunakan fungsi pelatihan traingd pada
propogasi balik standard selanjutnya dilakukan optimasi
dengan OSS (trainoss) dan ysizm Regulations (trainbr).
Berikutnya membangkitkan nilai bobot (IW, LW) dan bias

(b). Tahap berikutnya melakukan inisialisasi nilai
parameter jaringan sesuai dengan fungsi pelatihan yang
dipakai. Selanjutnya  memasukkan  script  dalam
melaksanakan proses pelatihan serta melihat nilai
performances. Setelah pelatihan selesai dilaksanakan,
selanjutnya  memasukkan  data  pengujian  yang

dinormalisasi untuk melakukan proses simulasi data uji
sesual dengan hasil pelatihan. Jika semua tahapan sudah
dilaksanakan, maka dilanjutkan dengan proses evaluasi
untuk melihat kinerja dan kemampuan metode fungsi
pelatihan yang terbaik.

C. Parameter Fungsi Pelatihan

Parameter fungsi pelatihan yang digunakan dalam
penelitian  ini  akan diolah dan diproses dengan
menggunakan aplikasi Matlab R202 1a.

Parameter Backpropagation Standard

¢ %bersihkan Layar

clear; %bersihkan Layar

close all; %bersihkan Layar
warning off all; %bersihkan Layar

% Read Ms.Excel

all_sample_asli = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx',1,'C4N3T");
data_latih = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx',1,'C4:G37");
targetlatih = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx’,1,"H48:H81");

% melakukan transpose
data_latih = data_latih';
targetlatih = targetlatih’;

% mengubah matriks menjadi vektor
all_data_asli_vektor = all_sample_asli();
latih_data_vektor = data_latih(:);

% mencari nilai min dan max dari data asli
mindata = min(all_data_asli_vektor);
maxdata = max(all_data_asli_vektor);

% proses dinormalkan
[m1,n1] = size(latih_data_vektor);
data_norm1 = zeros(m1,n1);
forxi = 1:m1

foryl = 1:n1

data_norm1(xiy) = (0.8*(latih_data_vektor(xi,y1)-
mindata)/(maxdata-mindata))+0.1;
end
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end

% menyiapkan sample normal
var = 34;
jlh_data = 5;
latih_data_norm = zeros(var,jlh_data);
% menyusun sampel latih normal
form1l = Tvar
forn1 = 1;jlh_data
latih_data_norm(m1,n1) =
data_norm1((jlh_data*m1)+(m1+n1)-(jlh_data+m1));
end
end

% melakukan transpose terhadap data latih ternormalisasi
latih_data_norm = latih_data_norm";

% menetapkan parameter JST
jumlah_neuronl = 11;
fungsiaktivasi1 = 'logsig’;
fungsiaktivasi2 = ‘purelin’;
fungsipelatihan = 'traingd’;

% Merancang Model JST BG
rng(‘default’) % nilai acak
jaringan = newffiminmax(latih_data_norm), [jumlah_neuron!
1]...
{fungsiaktivasi1,fungsiaktivasi2} fungsipelatihan1);

% Nilai parameter backpropagation
jaringanmparam epochs = 10000;
jaringan.trainParam.goal = 0.001;
jaringan.trainParam.Ir = 0.01;
jaringan.trainParam.show = 1000;

% melakukan pelatihan jaringan
jaringan = train(jaringan,latih_data_norm, targetlatih);

% membaca hasil simulasi
latih_hasil_norm = sim(jaringan latih_data_norm);

% melakukan denomalisasi terhadap hasil latih normalisasi

hasil_latih_asli = ({{latih_hasil_norm-0.1)*{maxdata-
mindata))/0.8) + mindata;

% menghitung nilai MSE

nilai_error_latih = latih_hasil_norm - targetlatih;

SSE_latih = nilai_error_latih.”2;

Total_SSE_latih = sum(SSE_latih);

error_MSE_latih = (1/m)*sum(nilai_error_latih.*2);

% membaca data asli dari file excel
data_uji = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx',1,'14:M37);
target_uji = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx’,1,'N48:N81");

% melakukan transpose
data_uji = data_uji’;
target_uji = target_uji’;

% mengubah matriks menjadi vektor
data_uji_vektor = data_uji(:);

% proses normalisasi
[m1,n1] = size(data_uji_vektor);
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data_norm1 = zeros(m1,n1);
forx1 = 1:m1
foryl = 1:n1
data_norm1(x1,y1) = (0.8*(data_uji_vektor(x1,y1)-

mindata)/(maxdata-mindata))+0.1;

end
end

% menyiapkan saple uji normal
var = 34,
jlh_data = 5;
data_uji_norm = zeros(varjlh_data);
% menyusun sampleuji normal
form1 = lwar

forn1 = 1jlh_data

data_uji_norm(m1,n1) =

data_norm1((jlh_data*m1)+(m1+n1)-(jlh_data+m1));

end
end

% melakukan transpose terhadap data uji ternormalisasi
data_uji_norm = data_uji_norm’;

% membaca pengolahan sample
uji_norm_hasill = sim(jaringan,data_uji_norm);

% melakukan denormalisasi terhadap hasil uji normalisasi
hasil_uji_asli = (((uji_norm_hasil1-0.1)*(maxdata-

mindata))/0.8) + mindata;

% menghitung nilai error MSE

error_ujil = uji_norm_hasil1 - target_uji;
SSE_uji = error_ujil."2;

Total_SSE_uji = sum(error_uji1.*2);
error_MSE_uji = (1/m)*sum(error_ujil.*2);

Parameter One Step Secant (OS5)

¢ %bersihkan Layar

clear; %bersihkan Layar

close all; %bersihkan Layar
warning off all; %bersinkan Layar

% Read Ms.Excel

all_sample_asli = xIsread('Pengolahan Data (1).xlsx',1,'C4N37");
data_latih = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx’,1,'C4:G37";
targetlatih = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx’,1,"H48:H81");

% melakukan transpose
data_latih = data_latik';
targetlatih = targetlatin’;

% mengubah matriks menjadi vektor
all_data_asli_vektor = all_sample_asli();
latih_data_vektor = data_latih(:);

% mencari nilai min dan max dari data asli
mindata = min(all_data_asli_vektor);
maxdata = max(all_data_asli_vektor);

% proses dinormalkan

[m1,n1] = size(latih_data_vektor);
data_norm1 = zeros(m1,n1);
forxi = 1:m1
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foryl=1n1
data_norm1(xiy) = (0.8*(latih_data_vektor(xi,y1)-
mindata)/{maxdata-mindata))+0.1;
end
end

% menyiapkan sample normal
var = 34;
jlh_data = 5;
latih_data_norm = zeros(var,jlh_data);
% menyusun sampel latih normal
form1 = Tvar
forn1 = 1;jlh_data
latih_data_norm{m1,n1) =
data_norm1((jlh_data*m1)+(m1+n1)-(jlh_data+m1));
end
end

% melakukan transpose terhadap data latih ternormalisasi
latih_data_norm = latin_data_norm’;

% menetapkan parameter JST
jumlah_neuronl = 11;
fungsiaktivasil = 'logsig’;
fungsiaktivasi2 = 'purelin’;
fungsipelatihan1 = ‘trainoss’;

% Merancang Model JST BG
rng('default’) % nilai acak
jaringan = newffiminmax(latih_data_norm), jumlah_neuronl

{fungsiaktivasi1,fungsiaktivasi2} fungsipelatihan1);

% Nilai parameter backpropagation
jaringan\nparam epochs = 10000;
jaringan.trainParam.goal = 0.001;
jaringan.trainParam.Ir = 0.01;
jaringan.trainParam.show = 1000;

% melakukan pelatihan jaringan
jaringan = train(jaringan,latih_data_norm targetlatih);

% membaca hasil simulasi
latih_hasil_norm = sim{jaringan latih_data_norm);

% melakukan denomalisasi terhadap hasil latih normalisasi

hasil_latih_asli = (({latih_hasil_norm-0.1)*(maxdata-
mindata))/0.8) + mindata;

% menghitung nilai MSE

nilai_error_latih = latih_hasil_norm - targetlatih;

SSE_latih = nilai_error_latin."2;

Total_SSE_latih = sum(SSE_latih);

error_MSE_latih = (1/m)*sum(nilai_error_latih."2);

% membaca data asli dari file excel

data_uji = xlsread('Pengolahan Data (1) xlsx’,1,'[4:M37");
target_uji = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx’, 1, N48:N81");
% melakukan transpose

data_uji = data_uji’;

target_uji = target_uji’;

% mengubah matriks menjadi vektor
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data_uji_vektor = data_uiji();

% proses normalisasi
[m1,n1] = size(data_uji_vektor);
data_norm1 = zeros(m1,n1);
forx1 = T:m1

foryl = 1:n1

data_norm1(x1,y1) = (0.8*(data_uji_vektor(x1,y1)-
mindata)/{maxdata-mindata))+0.1;

end

end

% menyiapkan saple uji normal
var = 34;
jlh_data = 5;
data_uji_norm = zeros(var jlh_data);
% menyusun sampleuji normal
form1 = Twar
forn1 = 1;jlh_data
data_uji_norm(m1,n1) =
data_norm1((jlh_data*m1)+(m1+n1)-(jlh_data+m1));
end
end

% melakukan transpose terhadap data uji ternormalisasi
data_uji_norm = data_uji_norm’;

% membaca pengolahan sample
uji_norm_hasill = sim(jaringan,data_uji_norm);

% melakukan denormalisasi terhadap hasil uji normalisasi
hasil_uji_asli = (((uji_norm_hasil1-0.1)*(maxdata-
mindata))/0.8) + mindata;

% menghitung nilai error MSE

error_ujil = uji_norm_hasill - target_uji;
SSE_uji = error_ujil."2;

Total_SSE_uji = sum(error_uji1.”2);
error_MSE_uji = (1/m)*sum(error_ujil.*2);

Par Bayasian Regulaton

clg; %bersihkan Layar

clear; %bersihkan Layar

close all; %bersihkan Layar
warning off all; %bersihkan Layar

% Read Ms.Excel

all_sample_asli = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx',1,'C4N3T");
data_latih = xlsread('Pengolahan Data (1) xlsx',1,'C4:G37");
targetlatih = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx’,1,'H48:H81");

% melakukan transpose
data_latih = data_latik';
targetlatih = targetlatih’;

% mengubah matriks menjadi vektor
all_data_asli_vektor = all_sample_asli(});
latih_data_vektor = data_latih(:);

% mencari nilai min dan max dari data asli
mindata = min(all_data_asli_vektor);
maxdata = max(all_data_asli_vektor);
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% proses dinormalkan
[m1,n1] = size(latih_data_vektor);
data_norm1 = zeros(m1,n1);
forxi = Tm1

foryl=1:n1

data_norm1(xi,y) = (0.8*(latih_data_vektor(xi,y1)-
mindata)/{maxdata-mindata)}+0.1;

end

end

% menyiapkan sample normal
var = 34;
jlh_data = 5;
latih_data_norm = zeros(var,jlh_data);
% menyusun sampel latih normal
form1 = Tvar
forn1 = 1;jlh_data
latih_data_norm{m1,n1) =
data_norm1((jlh_data*m1)+(m1+n1)-(jlh_data+m1));
end
end

% melakukan transpose terhadap data latih ternormalisasi
lath_data_norm = latih_data_norm’;

% menetapkan parameter JST
jumlah_neuronl = 11;
fungsiaktivasi1 = 'logsig’;
fungsiaktivasi2 = 'purelin’;
fungsipelatihan1 = ‘trainbr’;

% Merancang Model JST BG
rng('default’) % nilai acak
jaringan = newffiminmax(latih_data_norm), jumlah_neuronl
11...
{fungsiaktivasil,fungsiaktivasi2} fungsipelatihan1);

% Nilai parameter backpropagation
jaringan\nparam epochs = 10000;
jaringan.trainParam.goal = 0.001;
jaringan trainParam Ir = 0.01;
jaringan.trainParam show = 1000;

% melakukan pelatihan jaringan
jaringan = train(jaringan,latih_data_norm targetlatih);

% membaca hasil simulasi
latih_hasil_norm = sim{jaringan latih_data_norm);

% melakukan denomalisasi terhadap hasil latih normalisasi

hasil_latih_asli = (((latih_hasil_norm-0.1)*(maxdata-
mindata))/0.8) + mindata;

% menghitung nilai MSE

nilai_error_latih = latih_hasil_norm - targetlatih;

SSE latih = nilai_error_latih.”»2;

Total_SSE_latih = sum(SSE_latih);

error_MSE_latih = (1/m)*sum({nilai_error_latih."2);

% membaca data asli dari file excel
data_uji = xlsread('Pengolahan Data (1) xlsx'1,'l4:M37");
target_uji = xlsread('Pengolahan Data (1).xlsx’, 1, N48:N81");

% melakukan transpose

Korespondensi : Sahat Sonang S

data_uji = data_uji’;
target_uji = target_uji;

% mengubah matriks menjadi vektor
data_uji_vektor = data_uiji();

% proses normalisasi
[m1,n1] = size{data_uji_vektor);
data_norm1 = zeras(m1,n1);
forx1 = 1:m1

foryl = 1in1

data_norm1(x1,y1) = (0.8*(data_uji_vektor(x1,y1)-
mindata)/{maxdata-mindata)}+0.1;

end

end

% menyiapkan saple uji normal
var = 34;
jlh_data = 5;
data_uji_norm = zeros(var,jlh_data);
% menyusun sampleuji normal
form1 = Twvar
forn1 = 1;jlh_data
data_uji_norm(m1,n1) =
data_norm1((jlh_data*m1)+(m1+n1)-(jlh_data+m1));
end
end

% melakukan transpose terhadap data uji ternormalisasi
data_uji_norm = data_uji_norm’;

% membaca pengolahan sample
uji_norm_hasill = sim(jaringan,data_uji_norm);

% melakukan denormalisasi terhadap hasil uji normalisasi
hasil_uji_asli = (((uji_norm_hasil1-0.1)*(maxdata-
mindata))/0.8) + mindata;

% menghitung nilai error MSE

error_ujil = uji_norm_hasil1 - target_uji;
SSE_uji = error_ujil."2;

Total_SSE_uji = sum(error_ujil.”2);
error_MSE_uji = (1/m)*sum(error_ujil."2);

II.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Normalisasi Data

Data jumlah kemiskinan di negara Indonesia (Tabel 1),
dinormalkan menggunakan rumus (1) dan selanjutnya
dibuat 2 kelompok, yakni Dataset Pelatihan, dan Dataset
Pengujian. Dataset pelatihan diambil dari dataset jumlah
kemiskinan di Indonesia dari tahun 2009-2013 (X1-X5)
dan target tahun 2014 (Y1)

TAREL 2
NORMALISASI DATA PELATIHAN
[Ne| xa | x2 | x3 | X4 [ x5 [ v1 |
| 1] oao72] 0a070[ 0.a072] 01071 01069  0.1068|
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0.1124] 01123 01122 00113 01114 00112
0.1033]  0.1033]  0.1034] 0.1030]  0.1029(  0.1027
01041  01039) 01037 0.1037) 01041  0.1039
L1018 01017 0.,1020[  0.1019]  0.,1020{  0.1020
0.1096] 0.1092) 01088 0.1085] 0.1090( 0.1089
0.1024]  0.1024]  0,1022]  0.1023]  0.1024]  0.1023
0.1129] 0.1122) 0.1107] 0.1100) 0.1093] 0.1093
0.,1003]  0.1002]  0.1003]  0.1003]  0.1003[  0.1002
0]  0.1007] 0.1008] 01008 0.1008] 0.1007) 0.1007
1 01024  0.1023]  0.1027|  0.1028]  0.1028|  0.1032
12]  0.1419] 00401 0.1390] 0.1371] 0.1368| 0.1356
13| 04821  0.1451]  0.1429] 0.1409] 0.1395] 0.1383
14]  0.1046] 00045 0.0044] 0.1044] 0.1042] 0.1042

e A ] = A S T

. Meural Metwork Training (nntraintool) — =
Meural Network

Laywr

- E=l-a

Alsgearithens

Training: Gradient Descent  (traingd
Performance: Mean Squared Error (e
Derivative: Default  (defoultderivy

15] 013507  0.1465] 01450 0.1417]  0.1409|  0.1399
16] 01063 01061 01055 0.1051] 0.1054] 0.1052
17] 010121 01011 01011  0.1010{  0.1012]  0.1013
18]  0.1086] 0.1082] 0.1072] 0,1067] 0.1065] 0.1066
19] 0082 0.1082]  0.1082] 01081 0.1082] 0.1081
200 01033 0.1033] 0.1029] 0.1027] 0.1030] 0.1029

34 01061 01061  09000] 0.1079] 0.1086] 0.1070

Data pengujian diambil dari dataset jumlah kemiskinan
di Indonesia dari tahun 2015-2019 (X6-X10) dan target
tahun 2020 (Y2).

TABEL 3
NORMALISASI DATA PENGUIIAN

No| X6 X7 X8 X9 X10 Y2
1| 0,069 0,068 0.1067] 0.1067| 0,065 0,106
2 oaiza] oa120] 00109 04106 04103] 00112
3| 0.1026] 0,028] 0,027 0,1026] 0.1026] 0,1027
4| 0.0044] 0,039 01039 0,038 0.1038] 0.1038
5[ 0.023] 0.021] 0.1020] 0,1020] 0,1020] 01021
6| 0,001 0,089 01080 o0.,1088] 0.1087 0.1001
7| 0.1024]  0,0024]  0.1022] 0,1022] 0,022 0,102
8 0.1000[ 0,003 0,088 0.1089] 0.1085 0.1089
o] 0.1002] 0,003 0.1003] 0,1002] 0,1002] 0,1003

0] 0.1006] 0.1007]  0J007] 0,1007] 01007  0.1009
11 01028  0,10290  0J030{ 0,1028) 01027 0,1039
12]  01377]  0.350] 0J4316] 0,1206] 0.1283] 0.1351
13] 01378 0,377 00352  0,1324] 01308 0.,1346
14]  0.,1038] 0,038 0J1036] 0,1035] 0.1034] 0.1039
15 0,401 0,390  0J1370{ 0,1360{ 0.1340] 0.1385
16) 01055 0.1052] 0J1056] 0,1053] 01051 0.1069
17 01015 0,011  0J012{ 01011 0.,1010]  0.,1013
18] 01065 0.1063] 0J060] 0,1059] 01056 0.1060
191 01095 0,1094]  0J093]  0,1003] 01092  0,1096
200 00031 0,030 00030 0,1028] 0.1028 0.1028

34| 01073 0,0074]  0J0074] 0,1074] 0,073  0.1074

B. Hasil Pelatihan dan Pengujian

Simalasi dan testing dilaksanakan dengan Aplika
Matlab R2021a dengan 3 model jarilnm, yaitu: 5-8-1
(input 5, hidden layer 8, oul].n 1), 5-9-1 (input 5, hidden
layer 9, output 1), dan 5-11-1 (input 5, hidden layer 11,
output 1).

Pelatihan dan pengujian dengan Metode
Backpropagation Standard.

Model Arsitektur Jaringan 5-8-1

Korespondensi : Sahat Sonang S

[S—
Epoch: o 1741 iterations 10000
Tirme: 0:00: 03
Performance: a2 [ ooeee . | 0.00100
Gradient: 400 [IGOOETE | 1.00e-08
idation Checks: o o 6
Plots
Training State " .
Regression
Piot interval B 1 epochs

aW#* Performance goal met

@ sicp Training @ canca
Gambar. 2 Pelatihan Model 5-8-1 (rraingd)

Hasil dari pelatihan dengan fungsi traingd model 5-8-1,

epoch= 1741 iterasi, waktu latih = 3 detik

TABEL 4
HASIL PELATIHAN MODEL 5-8-1

TRt Epoch 1741

(Y2) Actual Error SSE Performance

0.1112] 0088621 -0.02253)  0,000508
0.1027 0.100149 -0.0026]  6.76E-06
0,1038 0099622 -0.0042 1, 76E-05
0.1021 0.100342 -0.00176 3.08E-06
0.1091 009511 -0.01403)  0,000197
0.1022]  0.100266 -0.00198 393E-06
01089 0094975 001393 0.000194
0.1003 0100818 0.00055 3.02E-07
01009 0100726 -0.00014 1.95E-08
0.1039] 0100111 -0.00376 1 41E-05
0,1351 007752 -0.21265) 0045222
0.1346 001687 -0.15143 2.29E-02
0,1039] 0099752 -0.00417 1, 74E-05
0.1385 0048973 -0.08953 8.02E-03
01069 0098972 -0.00795 6.32E-05
0.1013 0.10060 1 -0.00072)  5.25E-07

0.106] 0098261 000772 595E-05
0.1096] 0094316 -0.01528)  0.000234
0,1028 0100051 -0.00275 7.54E-06

0.1067 0097795 -0.00893 T97E-05] 0002287423

0.1074] 0097204 [FER001018]  0.000104
Total SSE | 0077772

|MSE 0,002287

TABEL 5
HASIL PENGUIJIAN MODEL 5-8-1

TRt Epoch 1

0.1112]  0,125456] 0014306  0,000205
01027 0126966 0024218 0000587
0.1038|  0,126576| 0022757 0.000518
0.1021 0126952 0024854 0000618
01091 0,126793 001765 0.,000312
0.1022]  0,123906] 0021656  0.000469]
0.1089 0,12666] 0017759 0000315
0,1003] 0070645 0029621 0000877

(¥2) Actual Error SSE Performance
0.1067 0,124409 0017687 0000313 0001574989




JEPIN (Jurnal Edukasi dan Penelitian Informatika), Vol. x, No. y, mm yy

0.1009 006862 0.16948] 0028724 0.1023] 0.1 13065 0010726 1L 15E-04

0.1039 0018405 -0.08546 0.007304] 0.1093] 0058526 -005082 0002583

0.1351 0097492 003765 0001417 0.1002] 0122885 0022658 5.13E-04

0.1346 0,126965 -0.00759] 5 77E+09 0,1007] 0119506 | 88E-02 3.53E-04

0.1039]  0,126623 0022704] 0000515 0.1032] 0.10376] 0000606 36TE-07

0.1385 0,129349 -0.00916] B 39E+09 0,1356] 018019 0044624 0001991

01069  0,126539]  0019616] 0000385 0,1383] 0177354 0039053 1.53E-03

01013 0,126568 0025242 0,000637 0,1042] 0090616 -001355 1 B4E-04

0.106 0126602 0020624 0.000425 0.1399] 0183445 0043563 1.90E-03

0.1096 0.126361 0016762 0.000281 00,1052 0097172 -0.00798 6,38E-05

0.1028 0126621 0023823 0000568 0.1013] 0123248 0021931 4. 81E-04

0.1066| 0081615 -00249 0.000623

0.1074 0127993 0020608 0.000425 0.1081] 0054485 -005358 000287

Total SSE 0.05355 0.1029] 0118188 0015295 2.34E-04

MSE 0001575

0.107] 002815 -007883 0006214

Gambar 2, Tabel 4, dan Tabel 5 merupakan hasil Total SSE 0033989

. o . MSE 0001

pelatihan dan pengujian parameter backpropagation

standar yang dilakukan dengan Matlab, selanjutnya TABEL 7

membandingkan hasil pelathan dan pengujian dengan
menggunakan Ms. Excel. Nilai Actual dihasilkan dar
output hasil pelatihan dan pengujian. Value Errors
dihasilkan berdasarkan kalkulasi targer (Y) Actual. value
SSE dihasilkan dari perkiraan Errors kuadrat. Value total
SSE dihasilkan berdasarkan pertambahan value SSE. Value
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34
dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari
hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel
hasilnya sesuai (valid).

Model Arsitektur Jaringan 5-9-1

- Neural Metwork Training (nntraintool) — =

Feural Metweork

B {E=l-{E=l-

Aigorthms
Training: Gradient Descent (traingeh)
Performance:  Mean Squared Error  (m=e)
Derivative:  Default  (defaultden)
e —
Epoch: o ZADE weratinns 10000
Tirne: 0:00: 04
Parformance: o.0821 0.00100 0.00100
Gradient: 0,632 [ OGEEe 1.00w-05
Mmoo o rwe e O - E——
Flots
Training State [T

Regression ¥ o
Protintervan B 1 epochs
w® Ferformance goal aeet.

@ stop Training @ cCancel

Gambar. 3 Pelatihan Model 5-9-1 (rraingd)
Hasil dari pelatihan dengan fungsi traingd model 5-9-1,
epoch = 2406 iterasi, waktu latih = 4 detik

TABEL 6
HASIL PELATIHAN MODEL 5-9-1
T'le‘l Epoch 2406

(Y1) Actual Error SSE Performance
01068  0.06095 -0,0458 2,10E-03| 0.,0009909688

0.1112] 0037115 -0,07407 0005486

0,1027]  0,1058] 0003138 9.84E-06

0,1039| 0,104913] 0001035 1 .07E-06

0,102] 0,112256] 0010212 1 4E-04

0,1089| 0061878 -0,04608 0,002207
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HASIL PENGUJIAN MODEL 5-9-1

TR Epoch 1
(Y2) Actual Error SSE Performance
0.1067]  0.066788 -003993 1,59E-03]  0.000922011
0.1112]  0.045302 -006585]  0.004336
0.1027]  0,108341| 0005593 3,13E-05
0.1038]  0.098064 -000575 331E-05
0.1021]  0,112937] 0010839 1LITE-04
0.1091 0.04702 -006212]  0.003859
0.1022]  0.112449] 0010199 1LO4E-04
0.1089]  0.044187 006471 0004188
0.1003]  0.122517] 0022249]  4.95E-04
0.1009]  0.120228) 0019362 3.75E-04
0.1039]  0.106477 000261 6.81E-06
0.1351]  0.168881] 0033742] 0001139
0.1346]  0.172644| 0038086 145E-03
0.1039]  0.103181 -000074]  545E-07
0.1385]  0.162449] 0023943 5.73E-04
0.1069]  0.079613 -002731 746E-04
0.1013]  0.119067) 0017742 3.15E-04
0.106{ 0.078015 -0027%6 7.82E-04
0.1096]  0.042301 -0.0673]  0.004529
0.1028]  0.108999] 0006201 3.85E-05
0.1074]  0.058753 004863 0.,002365
Total SSE 0031348
MSE 0.000922

Gambar 3, Tabel 6, dan Tabel 7 merupakan hasil pelatihan
dan pengujian parameter backpropagation standar yang
dilakukan dengan Matlab, selanjutnya membandingkan
hasil pelatihan dan pengujian dengan menggunakan Ms.
Excel. Nilai Actual dihasilkan dari output hasil pelatihan
dan pengujian. Value Errors dihasilkan berdasarkan
kalkulasi targer (Y) Actual. value SSE dihasilkan dari
perkiraan Errors kuadrat. Value total SSE dihasilkan
berdasarkan pertambahan value SSE. Value
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34
dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari
hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel
hasilnya sesuai (valid).

Model Arsitektur Jaringan 5-11-1
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< Fieural Metwork Training (netraintoel) =
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Default  (default
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Validation Checks: o a L)

Plots

Training State | (plot
Fegressicn (Flotres
Plot intervar, W 1 epochs
W Perfarmance geal met.
@ Stop Training & cConce

Gambar. 4 Pelatihan Model 3-11-1 (rraingd)

Hasil dari pelatihan dengan fungsi traingd model 5-11-1,
epoch= 3548 iterasi, waktu latih = 6 detik

TABEL §
HASIL PELATIHAN MODEL 5-11-1
[Tt Epoch 3548
X1 Actual Error SSE Performance
0,1068 00896] -001715] 294E-04] 000099982
0,1112] 0068914 -0,04227) 0001787
0,1027] 0103691 0001029  1.06E-06
0,1039] 0099318 -0,00456|  2,08E-05
0,102]  0,026141] 0024096] 5.81E-04
0,1089] 0061608 -0,04725)  0,002232
0,1023]  0J113312] 0010973 1,20E-04
0,1093] 0029773 007957 0.006332
0,1002] 0134005 0,033778 1,14E-03
0,1007 0,12999)  293E-02] B8.57E-04
0,1032] 0126505 002335  545E-04
0,1356] 0161609 0026043  0,000678
0,1383] 0158274 0019973  3.99E-04
01042 0097855 -0,00631 3.99E-05
0,1399] 0169402 002952  B.71E-(04
0,1052] 0066549 -0,03861 1, 49E-03
0,1013]  0.122984| 0021666] 4.69E-04
0,1066| 0041618 -0,06496)  0.004219
0.,1081] 0080882 -0.02718)  0.000739
0,1029] 0094652 -0,00824|  6,79E-05
0,107] 0051102 -0,05588)  0.003122
Total SSE 0033994
MSE 0001
TABEL 9
HASIL PENGUITAN MODEL 5-11-1
TRt Epoch 1
Y2) Actual Error SSE Performance
0,1067| 0085814 -0,02001]  437E-04| 0000902276
01112  0.052959 -0,05819] 0003386
0,1027]  0.,110221] 0007473 558E-05
0,1038]  0,100267 -0,00355 1 26E-05
01021  0.115632] 0013534 183E-04
0,1091]  0.077406 003174 0001007
0,1022 0.11228 0,01003 1 01E-04
01089  0.073899 -0035] 0001225
0,1003]  0.133944| 0033676 1.13E-03
0,1009]  0.131498| 0030633 938E-04
0,1039]  0.110872] 0007006] 491E-05
0,1351] 0220151 0085012 0007227
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0,1346]  0.197125]  0,062567 391E-03
0,1039]  0,098803 -000512)  2,62E-05
(0,1385]  0.170951 0,032445 1 OSE-03
0,1069|  0.097484 -0,00944|  891E-05
L1013 0.123074] 0021748  4.73E-(4
0,106] 0079358 -0,02662)  7.09E-04
0,1096 00785 00311 0000967
0,1028] 0107156 0004358 1,90E-05
0.1074] 0087692 -0.01969] 000038
Total SSE 0030677

MSE 0000902

Gambar 4, Tabel 8, dan Tabel 9 merupakan hasil pelatihan
dan pengujian parameter backpropagation standar yang
dilakukan dengan Matlab, selanjutnya membandingkan
hasil pelatihan dan pengujian dengan menggunakan Ms.
Excel. Nilai Actual dihasilkan dari output hasil pelatihan
dan pengujian. Value Errors dihasilkan berdasarkan
kalkulasi targer (Y) Actual. value SSE dihasilkan dari
perkiraan Errors kuadrat. Value total SSE dihasilkan
berdasarkan pertambahan value SSE. Value
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34
dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari
hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel
hasilnya sesuai (valid).

Pelatihan dan pengujian dengan Metode One Step
Secant (OS85).

Model Arsitektur Jaringan 5-8-1

b Neural Metwark Training (nntraintocl) >
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Default defaultderiv
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0.00100
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Validation Checks:

Plots
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a#” Performance goal met.
@ Stop Training @ Concel
Gambar. 5 Pelatihan Model 5-8-1 (trainoss )
Hasil dari pelatihan dengan fungsi trainoss model 5-8-1,
epoch= 4 iterasi, waktu latih = 1 detik

TABEL 10
HASIL PELATIHAN MODEL 5-8-1

TRRet Epoch 4
(Y1) Actual Error SSE Performance
0.1068]  0.110138] 0003387 LISE-05] 0000204221
01112 0,100029 -001115 1 24E-04
0.1027]  0.112413] 0009751 951E-05
0.1039]  0.112073|  0008194] 6J1E-05
9
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0.102 0.112816 0.010772 1.16E-04 . Meural Metwork Training (nntraintool) — >
00,1089 0.10723 -0,00163 2 64E-06 Neural Network
0.1023 0.1126356 0010318 1.06E-04 Layer Layer
00,1093 0.102127 -0,00722 5.21E-05 =l — - e e
01002 0.113138] _0012911] _ 1.67E-04 . iﬁﬁ i’Oﬁ u
00,1007 0.113052 1,23E-02 1.52E-04 - 0
0.1032]  0.1264] 0,009486] 9.00E-05 r—
0.1356 0,10321 -0,03236 1.05E-03 Teabning: One Step Secant (traino.
0.0383] 0.15a814] 0016513273604 ——
0,1042 0111885 7.72E-03 5.95E-05
10,1399 0.158936 0019054 3.63E-04 Frogress
0.1052]  0.110968] 0.005811[ 3.38E-03 L= ° | Lieations Toeee
01013 0112956 0011638 1. 35E-04 Performance: 0.0821 0.000977 0.00100
01066 0109319 0002744 7.53E-06 Gragient: 100 NGBS | 1.00e-10
01081 0.108752] 0000692  4.79E-07 Validation Eheck= ° - °
01029 0112379 0009486 9.00E-035 0
[ (plotperform
0.107] _0.155583]  0.048606]  2.36E-03 Training State | (plottrainatate
Total SSE 0006944 Regression | (pletregression
|MSE 2 (4E-04 Plot Intervat: W 1 epochs
TABEL 11 o’ Performance goal met.
HASIL PENGUJIAN MODEL 5-8-1 T —y——
Tlnﬁ]‘“ T e e T e Gambar. 6 Pelatihan Model 5-9-1 (rrainoss)
0.1067 0.110375 0.003653 133E-05 0002448018
0.1112] 0.101697 0.00945] 894E-05 Hasil dari pelatihan dengan fungsi trainoss model 5-9-1,
0.,1027] 0112569 0.009821 9.65E-05 epoch = 7 iterasi, waktu latih = 0 detik
0.1038 0.112091 0008272 6.84E-05
0.1021 0112734 0.010636 1.I3E-04 TABEL 12
0.1091 0.107795 -0,00133 1.82E-06 HASIL PELATIHAN MODEL 5-9-1
0.1022]_0.12674] 0010425 _109E-04 [ Tiet Epoch 7
0.1089 0.1076635 -0,00124 153E-05 (Y1) Actual Error SSE Performance
0.1003 0113142 0012874 1 H6E-04 0.1068 0,051472) -0,05528| 3.06E-03| 0,000976727
0.1009 0.1 13064 0.012198 1 49E-04 01112 0.,022561 -0,08862| 7.85E-03
0.1039 0.112531 0.008664 T51E-05 0.,1027 0,102974 0,000312] 9.71E-08
0.1351 -0 08646 -0,22159 491E-02 0.1039 0,100616 -0,00326| 1.06E-05
0.1346 -001861 -0.15317 235E-02 0.102 0111411 0,009367] 8.77E-05
0.1039 0.112225 0.0083035 6.90E-05 01089 0.,050297 -0,05856) 3.43E-03
0.1385 0050025 008848 7T.83E-03 0,1023 0,111539 00092 846E-05
0.1069 0.111461 0.004538 2 06E-05 0,1093 0.,045026 -0,06432| 4,14E-03
0.1013 0.112957 0.011631 1.35E-04 0.1002 0,125211 0,024984| 6.24E-04
0.106 0.110853 0.004876 2 38E-05 0.1007 0.120007 202E-02] 4.08E-04
0.1096 0.107013 -0,00259 6.69E-06 0.1032 0.,101446 000171 2.92E-06
0.1028 0.1 12486 0.009689 9 39E-05 0.1356 0.158409 0.022843| 5.22E-04
0,1383 0,157013 0,018712] 3.50E-04
0.1074 0.1098035 000242 5.86E-06 0.1042 008532 -1 88E-02| 3 .55E-(4
Total SSE 0083233 0.1399 0,163368 0,023486| 5.52E-04
MSE 245E-03 0.1052 0090379 -0.01478) 2.18E-04
01013 0,124039 0,022721] 5,16E-04
Gambar 5, Tabel 10, dan Tabel 11 merupakan hasil 01066, 00724221 -0.03415 LI7E-03
e L ° 01081 0.043611]  -0.06445 4,15E-03
pelatihan dan pengujian parameter One Step Secant (OSS) 0.1029 0.115794 0.012901] 166604
yang dilakukan dengan Matlab, selanjutnya
membandingkan hasil pelathan dan pengujian dengan 0.107 0087591 -0.01939] 3.76E-04
menggunakan Ms. Excel. Nilai Actual dihasilkan dari Total SSE 0.033209
output hasil pelatihan dan pengujian. Value Errors MSE 9.77E-04
dihasilkan berdasarkan kalkulasi targer (Y) Actual. value TABEL 13
SSE dihasilkan dari perkiraan Errors kuadrat. Value total HASIL PENGUIIAN MODEL 5-9-1
SSE dihasilkan berdasarkan pertambahan value SSE. Value met Epoch 1
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34 (¥2) Actual Error SSE Performance
dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari D.1067] 00578491 -0.04387) 2)9E-03| 0001164361
hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel 0.I112} 0031274} -0.07988 638E03
. . . = 0,1027 0,106306 0,003558 127E05
hasilnya sesuai (valid). 01038 0093518 00103 106E-04
0,1021 0111798 00097 941E-05
Model Arsitektur Jaringan 5-9-1 0.1091] 0035286] -0.07386| SA4SE03
01022  0,111056 0,008806 7.76E-05
Korespondensi : Sahat Sonang S 10
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01089 0032442 -0.07646 S85E03 0,102 0.,127967] 0025923] 6.J2E-04
0.1003 0124928 002466 6O8E-04 01089  0.074417 -003444 1.19E-03
01009 0121737 0020872 436E-04 0.1023]  0.116065] 0013727 1.BRE-(4
0.1039 0,10413 0.000264 695E-08 0.1093 0.04345 -0.0659|  4.34E-03
01351 0.146588 0011449 13 1E-04 0,1002]  0,132824| 0032597 1.06E-03
0.1346(  0.150828 001627 265E04 00,1007 0.12975 290E-02 BA3E-04
01039 0099525 -0,00439 193E-05 01032 012964 0026485 TO1E-04
0.1385 0141017 0.002511 63I0E06 0.1356]  0.163991| 0028425 8.08E-04
01069 0072803 -0,03412 1.16E03 01383 0.159951 002165 4.69E-04
0.1013 0119622 0.018297 335E04 01042 0104187 1.79E+09 3.21E-10
0,106 0070256 -0,03572 128E03 01399 0171153 0031271 9. 78E-04
0.1096( 0029994 0079 6I4E-03 0.1052]  0.074833 -003032|  920E-04
0.1028 0.106501 0.003703 137E035 01013 0,123478 002216]  491E-04
0.1066) 0052131 -005444]  296E-03
0.1074 0,04893 -0,05846 3A2E03 0.1081 0092868 -001519 231E-04
Total SSE 0039588 0.1029] 0098613 000428 1.83E-05
MSE 1.16E03
0.107]  0.007344 -009963]  9.93E-03
Gambar 6, Tabel 12, dan Tabel 13 merupakan hasil Total SSK 0033687
pelatihan dan pengujian parameter One Step Secant (OSS) MSE 9IIE04
yang dilakukan dengan Matlab, selanjutnya TABEL 15
membandingkan hasil pelatihan dan pengujian dengan HASIL PENGUJIAN MODEL 5-11-1
menggunakan Ms. Excel. Nilai Actual dihasilkan dari TY‘.’;I s = EthISE —
aa atiha . . . ( ct 1ror erformance
()!.llpu‘t hasil pelatihan dan pengujian. Value Errors 0.1067] 0095743 0.01098 | 21E04] 0,000825011
dihasilkan berdasarkan kalkulasi targer (Y) Actual. value 00112 0067356] 0.04379 192503
SSE dihasilkan dari perkiraan Errors kuadrat. Value total 0.1027] 0.113552] 0010804 1L17E-04
SSE dihasilkan berdasarkan pertambahan value SSE. Value 0.1038] 0105735 0.001916 3.67E-06
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34 0.1021] 0.117861] 0015763 2 ABE-04
dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari 0,1091) 0090146 -0.019 3.61E-04
hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel 0.1072] 01149121 0.012662 LOOE 04
o . . = o 01089 0086659 -0.02224 4.95E-04
hasilnya sesuai (valid). 0.1003] 0.132752] 0.032484 1.06E-03
01009  0.131154] 0.030288 9 1TE-04
Model Arsitektur Jaringan 5-11-1 0.1039]  0.114433] 0010567 1.12E-04
. MNeural Network Training (nntraintool) -_ = 0.1351 0,22641 0091271 §.33E-03
Neural Network 0.1346) 0201794] 0067236 4.52E-03
Layer Layar 0.1039  0.103716 00002 4.17E-08
"3 ,.»T—_- w %"ﬁ:ﬁﬂ %_ =) 0.1385]  0.17403] 0035524 1.26E-03
s i = ] 1 0.1069 0105179 -0.00174 3 ME-06
N ! 01013 0.123532| 0022206 4.93E-04
T 0.106) 0088219 -001776 3.15E-04
B i 0.1096] 0091796 00178]  3.176-04
Dervative: e 01028 0110827 0.008029 6 45E-05
Progrece
Gre=s ° A3 Rt 1o0ee 0.1074]  0098572] -0,00881 7.77E-05
Performance: o978 o.000851 0.00100 Total SSE 0.02805
e cnact o [ 10010 MSE 8.25E-04
Plote
" Gambar 7, Tabel 14, dan Tabel 15 merupakan hasil
ng St ' . .
n.,,:,.-.,.. pelatihan (!zm pengujian parameter One Step Secant (OSS)
R R yang  dilakukan dengan Matlab,  selanjutnya
membandingkan hasil pelatihan dan pengujian dengan
LT B e menggunakan Ms. Excel. Nilai Actual dihasilkan dari
@ Stop Training @ Cancel

Gambar. 7 Pelatihan Model 5-11-1 (trainoss)
Hasil dari pelatihan dengan fungsi trainoss model 5-11-1,
epoch= 13 iterasi, waktu latih = O detik

TABEL 14
HASIL PELATIHAN MODEL 5-11-1
W@.t Epoch 13
Yn Actual Error SSE Performance
01068  0.099995 -0,00676]  4.56E-05| 0000990799
01112 0.,083937 -0,02725 7 A2E-04
0,1027|  0.107748 0003085 2.39E-05
10,1039 0,104827 0000948 8.99E-07

Korespondensi : Sahat Sonang S

output hasil pelatihan dan pengujian. Value Errors
dihasilkan berdasarkan kalkulasi targer (Y) Actual. value
SSE dihasilkan dari perkiraan Errors kuadrat. Value total
SSE dihasilkan berdasarkan pertambahan value SSE. Value
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34
dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari
hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel
hasilnya sesuai (valid).
1

Pelatihan dan pengujian d.cngan Metode Bayesian

Regulation.
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Model Arsitektur Jaringan 5-8-1

. Meursl Network Training (nntraintool) — £

Peural Motk

R e e

Bayesian Regulation (trainbr

Performance; Mean Squared Error  (mise)
Darivmtive: Dafault  (chefaultcern:
Progress
Epach: o [ 1 kerations 10000
Tiene: L 0:00:01
Performance: 13z | 0.000277 c.00100
Gragient: aco [IOUOSIORN | 1.c0e-07
Mu c.00500 [ 0.000500 1.00e+10
Effective ® Param. 37.0 000
Sum Squared Pararm:  2.38e+05 [ Z35e.05 | om0
Flots
Training State plottrainstate)
Ragressicon plotregressicn
Plot Intervat: B 1 epochs
a® Porcformance goal met
@ =top Training @ conca

Gambar. 8§ Pelatihan Model 5-8-1 (trainbr)

Hasil dari pelatihan dengan fungsi trainbr model 5-8-1,
epoch=1 iterasi, waktu latih = 1 detik

0.1003 0.105444] 0005176 2.68E-05
0.1009 0L105364] 0004498 202E-05
0.1039 0104816 000095 9.02E-07
0.1351 0069 020414 0041674
0.1346 -0.00994 -0.1445 209E-02
0.1039 0.104502] 0000583 3.39E-07
0.1385 0051492 008701 7.57E-03
0.1069 0.103757 000317 1OOE-OS
0.1013 0.105254| 0003928 1 54E-05
0.106 0.103134 000284 8 09E-06
0.1096 0099402 -0.0102 0,000104
0.1028 010477 0001972 3.89E-06
0.1074 0102117 000527 2.78E-05
Total SSE 007102

MSE 0,002089

Gambar 8, Tabel 16, dan Tabel 17 merupakan hasil
pelatihan dan pengujian parameter Bayesian Regulation
yang  dilakukan dengan Matlab,  selanjutnya
membandingkan hasil pelatihan dan pengujian dengan
menggunakan Ms. Excel. Nilai Actual dihasilkan dari
output hasil pelatihan dan pengujian. Value Errors
dihasilkan berdasarkan kalkulasi targer (Y) Actual. value
SSE dihasilkan dari perkiraan Errors kuadrat. Value total
SSE dihasilkan berdasarkan pertambahan value SSE. Value
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34

TABEL 16 dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari
HASIL PELATIHAN MODEL 5-8-1 hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel
TRt Epoch 1 hasilnya sesuai (valid).
(Y1) Actual Error SSE Performance
01068 0,102458 -0,00420( 1 84E-05| 0000276637 i .
00112 0092624 -0.01656] 0000344 Model Arsitektur Jaringan 5-9-1
0.1027] 0.104695 0002033 4.13E-06 L e T e -
01039 0,104348 000047 221E-07 — ) —

0.102[ 0,105112 0003067 941E-06 —— _.mT—_ +¢T—4- %H o
0,1089] 009955 -0.00931| 8 66E-03 . _P“ ] _'|-' b
0.,1023]  0,104942 0002603 6.78E-06 ——

01093 0094547 -0,0148] 0000219 o )
00,1002 0,10544 0005213 2.72E-05
0.1007]_0,105352 464E03| 2,15E-05 R B
01032 0,104937 0001783 3.18E-06 _Fomee_ eoren
01356 0,099744 -0,03582( 0001283 - —smsn 100w-07.
01383 0,139504 0001203 145E-06 [P — csc [ | ©o0
0.1042] 0.104168 54607 730E-13 SR SsED [ =
0,399 014135 0001468] 2,16E-06
01052 0,103218 -0,00194| 3 76E-06
01013 0,105249 0003931 1355E-05 mresminn
0,1066] 0101568 -0,00501] 231E-05 Gzt o
01081 0,101081 -0,00698( 4 87E-05 - ot - gont me
01029 0104648 0001755 3 08E-06 W Sop Trlring W Sencet
Gambar. 9 Pelatihan Model 5-9-1 (srainbr)
0,107] 0,191142 0084164 0007084 Hasil dari pelatihan dengan fungsi trainbr model 5-9-1,
Total SSE 0009406 epoch = 1 iterasi, waktu latih = 0 detik
MSE 0000277
TABEL 17 TABEL 18
HASIL PENGUJIAN MODEL 5-8-1 HASIL PELATIHAN MODEL 5-9-1
_Tnet Epoch 1 _Tuet Epoch 1
(Y2) Actual Error SSE Performance (Y1) Actual Error SSE Performance
0.1067 0.102677 -0.,00405 1.64E-05| 0002088815 0.1068] 0067443 003931 1.55E-03] 0000499547
01112 00,0042 -0.01695 0,000287 0.1112] 0050655 -0,06053]  0.003664
01027 0,104853 0002105 4 43E-06 0.1027] 0102469 -000019]  3.75E-08
0.1038]  0,104377) 0000558 3.1E-07 0,1039] 0,103122 -0,00076] 5.72E-07
01021]  0,105025] 04002927 8.57E-06 0.102] 0106676 0,004632]  2.15E-05
0.1091 0,100158 -0,00898 8.07E-05 0.1089| 0071575 -0,03728(  1,39E-03
0.1022 0.10496 0002711 7.35E-06 0,1023] 0108111 0005773  333E-05
0.1089 0,100013 -0,00889 7.90E-05
Korespondensi : Sahat Sonang S 12
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0.1093] 0067879 0,04 147 000172 #\ Neural Metwork Training (nntraintool) — =
01002 0.114449 0,014222|  202E-04 Meural Network
01007 0.111861 112E-02  1.24E-04 Layer Layar
0.1032] 0099822 -0.00333] 1LIIE-05 = W W ;j‘
0.1356 0.151987 0016421 000027 s 1
0.1383 0.139302 0.001001]  1.00E-06 A N
01042 0090511 -1.37E-02| 1 87E-(4 Lo
0.1399( 0.142003 0002121 450E-06 ;:‘:::_nm :;:;n;;;';:;'g;:," ‘l'
01052 0,098917 -0,00624] 3 89E-05 Derivative: Default (defaultderiv)
01013 0.11593 0014613 2. 14E-04 Progress
0,1066]  0,08680 -0.01969] 3 8RE-04| Epoch: o Z frerabons 10000
0.1081]_0.063343 -0.04472| 2.00E-03 e e oars | P 00100
0.1029] 0.113981 0.011088)  1.23E-04 Gradient: 351 [ GO | 1.00e07
o LR — e — Y 1
0,107 0,0508993 -0,05598] 0,003 134] :m;wand Param: 3.65::): I 397e-05 | g$
Total SSE 0016985 Plots
MSE 00005 [Eerermance | o
Training State
TABEL 19 Regression ion)
. HASIL PENGUJ[M; MOIZ;EL 5-9-1 . —
'let
¥2) Actual Error SSE Performance W# Performance gasl met
0.1067 0.072309 -0,03441 1LU8E-03]  0.000549791 i Sy iy @ Concel
0,1112] 0057067) -0.05408] 0002925 Gambar. 10 Pelatihan Model 5-11-1 (trainbr)
0.1027 0.104122 0001374 1. 89E-06
0.1038]  0.096709] 000711 505E05 . ) . o
01021 0.107576] _0.003478| 3 00E-05 Hasil dari pelatihan dengan fungsi trainbr model 5-11-1,
0,1091] 0057249 005189  269E-03 epoch= 2 iterasi, waktu latih = 0 detik
0.1022 0.107404 0.005154 2 H6E-05
0.1089]  0.054355] 005455 298E-03 TABEL 20
0.1003 0,114067 0013799 1 90E-04 HASIL PELATIHAN MODEL 5-11-1
0.1009]  0.112493] 0011628] 1 35E-04 [ TRet Epoch 2
0.1039] _ 0.102622|  0.00124] _155E-06 (Y1) | Actual Error SSE Performance
01351 0.146018 0,010879 0000118 0.1068| 0,008005 -000785] 6.16E-05 4 99135E-05
0.1346]  0.147244]  0.012686] 1 61E-04 01112] 0.105022 -000616]  3.80E-05
00,1039 0.100814 000311 9 65E-06 01027  0,005152] -000751 5.64E-05
01385 0.134892]  -0.00361]  131E-05 0.1039] 0.096105 -000777]  6.04E-05
00,1069, 008178 002514 6 32E-04 0,102  0,004841 -0.00721  5,19E-05
0.1013 0,11199] 0010665  1.14E-04 0.1089] 0.100866 -000799]  6.38E-05
0.106 0081555 002442 5 96E-04 01023  0,004853 -000749]  5,60E-05
0.1096]  0.053503 00561 0003147 0.1093] 0.101892 -000746| 5.56E-05
0.1028]  0.105145] 0002347 551E-06 0.1002] 0093413 000681)  4.64E05
01007 0093738 -6,97E-03]  4.86E-05
0.1074]  0.065878] 004151 1.72E-03 0.1032] 0095569 000759]  5.75E-05
Total SSE 0018693 0,1356)  0.134683 -000088)  7.79E-07
MSE 000055 01383 0,138787 0000486] 236507
01042]  0,096269 -790E-03]  6.24E-05
Gambar 9. Tabel 18, dan Tabel 19 merupakan hasil (o3 Grsas 0 gosasT 6 o5r 08
pelatihan dan pengujian parameter Bayesian Regulation 0.0013]  0.094027 000720]  5.32E05
yang dilakukan dengan Matlab,  selanjutnya 0.1066] 0.097681 -000889]  791E-05
membandingkan hasil pelathan dan pengujian dengan 01081  0.100278 000778]  6.06E-05
menggunakan Ms. Excel. Nilai Actual dihasilkan dar 0.1029] 0094993 -0.0079] 624E05
()!.ltpu‘t hasil pelatihan dan pengujian. Value Errors 0.107] 0105305 000167 2R0E06
dihasilkan berdasarkan kalkulasi targer (Y) Actual. value Total SSE 0001697
SSE dihasilkan dari perkiraan Errors kuadrat. Value total MSE 4.99E-05
SSE dihasilkan berdasarkan pertambahan value SSE. Value
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34
dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari
hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel TABEL 21
hasilnya sesual (\.-'alid)_ HASIL PENGUIIAN MODEL 3-11-1 (trainbi)
Target Epoch 1
. . (X¥2) Actual Error SSE Performance
Model Arsitekiur Jaringan 5-11-1 0.1067] 0.098433 “000829] 6.87E-05] 5.68557E-05
0.1112] 0,103327 -000782| 6.12E-05
0.1027| 0.095003 -000774| 6.00E-05
0,1038 0,09581 -000801| 6.41E-05
Korespondensi : Sahat Sonang S 13
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0.1021] 0094534 -0.00756] 5.72E-05
0.1091] 0.100892 -0.00825] 6.81E-05
0.1022] 0,094667 -0.00758] 5.75E-05
0.1089] 0.100839 -0.00806] 6.50E-05
0.1003| 0093388 -0.00688) 4,73E-05
0.1009] 0.093792 -0.00707]  5,00E-05
0.1039] 0095165 -0.0087] 7.57E-05
0.1351] 0,127927 -0.00721)  5.20E-05
0.1346| 0.133252 -0.00131) 1,71E-05
0.1039] 0095518 -0.0084|  7.06E-05
0,1385] 0,134923 -0.00358) 1,28E-05
0.1069] 0097133 -0.00979] 9.58E-05
0.1013 00938 -0,00753] 5.66E-05
0.106] 0097401 -0.00858)  7.36E-05
01096 0101582 -0,00802] 643E-05
0.1028] 0,095 108 -0.00769] 5.91E-05
0.1074] 009936 -0.00802] 6.44E-05
Total SSE 0.001933

MSE 5.69E-05

Gambar 10, Tabel 20, dan Tabel 21 merupakan hasil
pelatihan dan pengujian parameter Bayesian Regulation
yang dilakukan dengan Matlab,  selanjutnya
membandingkan hasil pelatihan dan pengujian dengan
menggunakan Ms. Excel. Nilai Actual dihasilkan dan
output hasil pelatihan dan pengujian. Value Errors
dihasilkan berdasarkan kalkulasi targer (Y) Actual. value
SSE dihasilkan dari perkiraan Errors kuadrat. Value total
SSE dihasilkan berdasarkan pertambahan value SSE. Value
MSE/Performances (Pref) dihasilkan dari jumlah SSE/34
dimana 34 merupakan jumlah baris data. Berdasarkan dari
hasil pelatihan dan pengujian Matlab dan Ms. Excel
hasilnya sesuai (valid).

C. amﬁsis Hasil dan Evaluasi

Berdasarkan hasil pelatihan dan pengujian yang
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Matlab R2021a
dan Ms. Excel, dilanjutkan dengan analisis dan evaluasi
hasil dalam menghasilkan model arsitektur jaringan serta
fungsi pelatihan yang baik.

TABEL 21
HASIL ANALISA FUNGSI PELATIHAN

Algoritma Machine Learning Neural Network
MSE
Fungsi | Fungsi | Epoch - o
Mode Algoritma | Aktivas| Trainin |(Iterasi MSL Tel.slmgf
1 ' Training |Performanc
1 £ ) e
Backpropagatio ., iy 000228742
n Standard || traingd | 1741 | 00009998 1
= One Step traingos 0,0002040 24503
581 Secant (0S8)  |'purelin’ 5 4 4 00024501
avesis s 5
Bayesian logsig™ | ingbr| 1 | 0.0002766| 00208881
Regulation pure 5
ac agati rsi . X 22
Backpropagatio II(J;z,»l | trainga | 2406 | 0.0000997 0,00092201
n Standard purelin 1
5.g.1 |One Step logsig', | traingos 0.0009,770 1
5.9-1 Secant (0SS) |'purelin’ A 7 4 00011603
Bayesian logsig', . 0,00054979
Resulation el traingbr 1 0,0004995 1
Backpropagatio| logsig’, . 15 0,00090227
n Standard 'purelin’ traingd | 3548 | 00009998 P
5-11- |One Step logsig', | traingos , 0,0009910 -
1 |Secant (OSS) |'purelin’ 5 - 4 00008204
Bayesian | traingbr | 13| 0.0004990| 0.00056905
Regulation
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Dari Tabel 21 dapat dilihat perbandingan setiap metode
fungsi pelatihan yang digunakan. Dari hasil analisa yang
dilakukan ada 2 value MSI Pengujian yang paling rendah.
Arsitektus 5-9-1 algoritma bayesian regulations dengan
jumlah iterasi 1, value MSE Testing/Performances
0,000549791, dan Model 5-11-1 algortima bayesian
Regulations dimana jumlah iterasi 13, value MSE
Testing/Performance  0,00056905. Dengan demikian
metode Bayesian Regulation terpilih menjadi  fungsi
pelatihan terbaik karena jumlah epoach dan nilai MSE
Testing/Performance lebih rendah dari fungsi pelatihan
lainnya.

MSE Testing [ Performance

0,002287423
0,002

0,0028503
0,002088815

0,0015
0,0004603
0,0008204

0,000548791

0,001
0,000922011 T000%02276
0,00056905

0,0005

1]

581 591 5111 | 581 591 5111 | 581 591 5111

Backprapagation Standard One Step Secant Bayesian Regulation

Gambar. 11 Perbandingan MSE Testing / Performance

Epoach [ lterasi

581 581 51141 541 5111 581 581

511-1

BACKPROPAGATION
STANDARD

ONE STEP SECANT BAYESIAN REGULATION

Gambar. 12 Perbandingan Epoach/Iterasi

Gambar 11 dan 12 merupakan perbandingan setiap
algoritma dan model arsitektur yang digunakan. Sesuai
dengan gambar, fungsi pelatthan Bayesian Regulation
merupakan hasil yang terbaik dengan model arsitektur
jaringan 5-9-1.

IV.KESIMPULAN
Proses pelatihan dan pengujian dalam penelitian
ditemukan bahwa metode dan fungsi pelatihan Bayesian
Regulation merupakan fungsi pelatihan terbaik dari
Backpropagation Standard dan One Step Secant (OSS),
dengan demikian fungsi pelatihan Bayesian Regulation
dapat digunakan dalam penyelesaian masalah peramalan

14
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kemiskinan di

Indonesia. Fungsi pelatihan Bayesian

Regulation (trainbr) dapat melatih jaringan lebih optimal,
dan menghasilkan epoach/performance pelatihan lebih
cepat, serta MSE pengujian lebih kecil dari fungsi pelatihan
yang lain.
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